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SUMMARY

HAJAR ASYWADI. Analysis of Conversion Affecing Factors of Rubber into
Oil Palm Farming in Mabat Village, Bakam District, Bangka Regency
(Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWIE and AMRUZI MINHA).

The purpose of this research were to : 1) Identify the factors causing
rubber farmers to convert farming into oil palm farmers in Mabat Village, Bakam
District, Bangka Regency, and 2) Analyze disparity of farmers' income before and
after converting from rubber farmin g to oil palm farming in Mabat Village,
Bakam District Bangka This research was conducted in Mabat Village, Bakam
District, Bangka Regency. The researsh method was survey method. The
sampling method used in this study was simple random stratified with a sample of
40 farmers who converted rubber into oil palm farming. The results of this study
used multiple linear regression showed that the factors that have a significant
influence on the decision of farmers to convert rubber into oil palm farming are
the age of the farmer, farmers' education, the number of household members, and
farm income. While the factors that were not significantly affected were farming
experience and the distance between the house to the land. The farmers who did
the conversion from rubber to oil palm farming obtained thier income increase
significantly with the difference in average income of Rp10.853.868,00 hectares
per year with significant value of 2 pair sample t-test 0,000 which means accept
Ha.

Keywords : Disparity, income



RINGKASAN

HAJAR ASYWADI. Analisis Faktor-Faktor yang Memperngaruhi Konversi
Kebun Karet Menjadi Kebun Kelapa Sawit pada Tingkat Usahatani di Desa
Mabat Kecamatan Bakam  Kabupaten  Bangka (Dibmbing oleh
FACHRURROZIE SJARKOWIE dan AMRUZI MINHA).

Penelitian ini bertujuan : 1) Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
petani karet melakukan konversi usahatani menjadi petani kelapa sawit di Desa
Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka, 2) Disparitas pendapatan petani
sebelum dan sesudah melakukan konversi dari usahatani karet menjadi usahatani
sawit di Desa Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka. Metode
peneitian yag digunakan adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang
digunakan daam penelitian ini acak berlapis sederhana dengan jumlah sampel
sebanyak 40 petani yang melakukan konversi kebun karet menjai kebun kelapa
sawit. Hasil penelitian ini menggunakan metode pengolahan data regresi linier
berganda yang menunjukkan bahwa  faktor-faktor yang berpegaruh nyata
terhadap keputusan petani melakukan konversi kebun karet menjadi kebun kelapa
sawit adalah umur petani, pendidikan petani, jumlah tanggungan, pendapatan
usahatani. Sedangkan faktor yang tidak perpengaruh nyata yaitu pengalaman
usahatani dan jarak antara rumah ke lahan. Pendaptan petani setelah melakukan
konversi kebun dari karet ke sawit memang membuat pendapatan yang diperoleh
oleh petani bertambah secara signifikan dengan selisih pendapatan rata-rata Rp
10.853.868,00 hektar per tahun dengan nilai signifikan uji-t 2 sampel berpasangan
sebesar 0,000 yang berarti terima Ha.

Kata Kunci : Disparitas, pendapatan
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Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konversi Karet Menjadi Kelapa Sawit pada Tingkat
Usahatani di Desa Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka

Analysis of Conversion Affecting Factors of Rubber Into Oil Palm Farmng in Mabat Village
Bakam Distric Bangka Regency

Hajar Asywadi', Fachrurrozie Sjarkowie?, Amruzi Minha®

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

The purpose of this research were to: 1) Identify the factors causing rubber farmers to
convert farming into oil palm farmers in Mabat Village, Bakam District, Bangka Regency, and 2)
Analyze disparity of farmers' income before and after converting from rubber farmin g to oil palm
farming in Mabat Village, Bakam District Bangka This research was conducted in Mabat Village,
Bakam District, Bangka Regency. The researsh method was survey method. The sampling method
used in this study was simple random stratified with a sample of 40 farmers who converted rubber
into oil palm farming. The results of this study used multiple linear regression showed that the
factors that have a significant influence on the decision of farmers to convert rubber into oil palm
farming are the age of the farmer, the number of household members, and farm income. While the
factors that were not significantly affected were farmers' education, farming experience and the
distance between the house to the land. The farmers got after the conversion of the garden from
rubber to oil palm indeed makes the income obtained by farmers increase significantly with the
difference in average income of Rp10.853.868,00 hectares per year.

Keywords: disparity, income
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam pembangunan
perekonomian nasional. Hal ini terlihat dari kontribusinya terhadap Produk Dom
estik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, dan kontribusinya terhadap
perolehan devisa. Sebagai salah satu penggerak utama perekonomian,
pembangunan sektor pertanian setidaknya telah mampu memecahkan masalah
masalah sosial ekonomi yang mendasar, khususnya dalam memperluas lapangan
kerja, memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, pemerataan pendapatan dan
mempercepat pengentasan kemiskinan (Jiaravanon, 2007).

Indonesia sebagai negara agraris mempunyai peluang yang cukup besar
dalam mengembangkan ekspor produk pertanian, khususnya komoditas dari
subsektor perkebunan. Besarnya potensi ekspor subsektor perkebunan tersebut
didukung oleh iklim yang cocok untuk tanaman perkebunan seperti kelapa sawit,
karet, kopi, coklat, tembakau dan lada serta tersedianya tenaga kerja yang cukup
banyak (Soebtrianasari, 2008).

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu provinsi yang
ada di Indonesia dengan luas areal perkebunan komoditi unggulan yang besar.
Komoditas perkebunan unggulan di Provinsi Bangka Belitung antara lain:
perkebunan Kkaret, perkebunan kelapa sawit dan perkebunan lada. Luas areal
perkebunan karet sebesar 79.838 hektar dengan produksi 56.920 ton per tahun dan
luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar 61.565 hektar dengan produksi sebesar
100.592 ton per tahun sedangkan untuk perkebunan lada luas arealnya sebesar
44,992 hektar dengan produksi sebesar 33.828 ton per tahun (Dinas Pertanian,
Perkebunan, dan Peternakan Provinsi Bangka Belitung Tahun 2015).

Kabupaten Bangka merupakan salah satu Kabupaten yang berada di
Provinsi Bangka Belitung dengan perkebunan yang luas, salah satu komoditi
perkebunannya adalah perkebunan karet. Produksi karet Kabupaten Bangka pada

tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Jumlah produksi karet
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di Kabupaten Bangka tahun 2014 sebesar 19.771,88 ton. Tahun 2015 sampai
dengan tahun 2016 mengalami peningkatan diamana produksi masing-masing
sebesar 27.630,14 ton dan 31.879,21 ton. Namun pada pada tahun 2017 sampai
2018 produksi karet di Kabupaten Bangka mengalami penurunan sebesar
27.447,35 ton dan pada tahun 2018 juga mengalami penurunan dengan produksi
sebesar 22.944,32 ton. Produksi karet di Kabupaten Bangka dapat dilihat pada
Tabel 1.1. di bawah ini.

Tabel 1.1. Produksi (Ton) Tanaman Karet di Kabupaten Bangka

Tahun

No. Kecamatan
2014 2015 2016 2017 2018
1. Sungailiat 203,99 400,12  1.556,11 104207  1.02590
2. Pemali 114201 173223 3.05690 200503 126003
3. Bakam 152667 199412 1.987.86  3.00912  3.020.20
4. Merawang 228584  3.480,88 349530 351490  2.074,00
5. Puding 333510 4.66100 4.67887 482472  4.282.19
6.  Belinyu 75056  1.016,73 1.07457  1.021,00  1.080,60
7. Riau Silip 336197 470977 520371 327952  3.536.20
8, gﬁg‘fo 716574 963520 10.82589 875099  6.665,20
Jumlah 19771,88 27.630,14 31.879.21  27.447.35 22.94432

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bangka 2018

Dapat dilihat pada Tabel 1.1. produktivitas perkebunan karet di 8
kecamatan di Kabupaten Bangka tidak stabil setiap tahunnya. Dari tahun 2014
sampai pada tahun 2018, kedelapan kecamatan di Kabupaten Bangka cenderung
naik-turun tingkat produktivitas hasil karetnya. Dari total keseluruhan, tahun 2016
menjadi tahun dengan produktivitas tertinggi pada periode 2014-2018. Namun
satu tahun setelahnya produktivitas karet mengalami penurunan yang cukup
signifikan. Hal ini menunjukkan adanya tingkat fluktuatif pada produktivitas karet
di Kabupaten Bangka (Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bangka,
2018). Perkembangan harga karet di Kabupaten Bangka pada lima tahun terakhir
selalu mengalami perubahan harga. Hal ini berdampak pada kondisi ekonomi
petani. Perkembangan harga di Kabupaten Bangka dilihat pada Tabel 1.2. di

bawah ini.
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Tabel 1.2. Perkembangan Harga Karet di Kabupaten Bangka

Komoditi Tahun
2015 2016 2017 2018 2019
Karet 430200 500000  7.00000  6.750,00  6.000,00

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bangka, 2019

Berdasarkan Tabel 1.2. harga karet tahun 2019 mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp750,00; dimana tahun 2018 harga karet sebesar
Rp6.750,00 tapi pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi Rp6.000,00.
Sedangan harga komoditi karet dari tahun 2015 sampai tahun 2017 masing-
masing sebesar Rp4.302,00; Rp5.000,00 dan Rp7.000,00.

Terjadinya fluktuasi harga karet berdampak langsung pada pendapatan
petani. Penurunan harga komoditi harga karet membuat mereka kesulitan untuk
membeli sarana dan faktor produksi yang bisa meningkatkan produktivitas karet
mereka. Tidak hanya itu, bahkan memenuhi kebutuhan sehari-hari saja mereka
harus mencari pekerjaan sampingan selain kegiatan usahatani karet. Kondisi
seperti ini membuat petani di Desa Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka
mencari solusi dan alternatif usaha lain. Salah satunya adalah dengan melakukan
konversi lahan mereka. Sektor perkebunan yang memungkinkan dan memberikan
prospek yang baik yaiu komoditi perkebunan kelapa sawit.

Konversi lahan merupakan suatu proses dari pengggunaan tertentu dari
lahan menjadi penggunaan lain yang dapat bersifat sementara maupun permanen
yang dilakukan oleh manusia. Pengertian konversi lahan secara umum menyangkut
transformasi dalam pengalokasian sumberdaya lahan yang ada dari satu penggunaan
lahan kepenggunaan lainnya (Supriyadi, 2004). Sedangkan menurut Prayuga (2017),
Konversi lahan pertanian merupakan salah satu bentuk nyata dari dampak serta
konsekuensi akibat kebutuhan manusia yang terus meningkat. Peningkatan jumlah
penduduk dan tuntutan pertumbuhan ekonomi telah menyebabkan permintaan
terhadap sumberdaya lahan terus bertambah setiap waktunya, hal ini akan mendorong
terjadinya konversi lahan. Konversi lahan dari perkebunan karet menjadi perkebunan
kelapa sawit menjadi opsi yang baik bagi petani karet yang mengalami penurunan
produksinya.

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman

perkebunan utama di Indonesia. Kelapa sawit menjadi komoditas penting
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dikarenakan mampu memiliki rendemen tertinggi dibandingkan minyak nabati
lainnya yaitu dapat menghasilkan 5,5-7,3 ton CPO/ha/tahun (PPKS, 2013).
Ekspor minyak sawit mentah atau Crude Palm Qil (CPO) dan produk turunannya
pada tahun 2013 mencapai 20,5 juta ton yang bernilai 15,8 miliar dolar Amerika
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014). Kontribusi yang besar bagi
perekonomian Indonesia mengakibatkan tuntutan tanaman kelapa sawit untuk
berproduksi yang tinggi tanpa mengabaikan kelestarian lingkungan. Saat ini
Indonesia menempati posisi teratas dalam pencapaian luas areal dan produksi
minyak sawit dunia yang mencapai 8,9 juta hektar dengan 6,5 juta hektar berupa
tanaman menghasilkan. Produksi tanaman kelapa sawit dari luasan tanaman
menghasilkan tersebut baru mencapai 23,53 juta ton atau masih berkisar antara 3-
4 ton TBS/ha per tahun (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014).

Kelapa sawit tergolong sebagai komoditas unggulan perkebunan yang
memberikan sumbangan devisa terbesar dalam nilai ekspor pertanian Indonesia
adalah kelapa sawit (Eleais Guineensis Jacq). Kelapa sawit penyumbang nilai
ekspor CPO (Crude Palm Qil) terbesar didunia, yaitu mencapai 17,75 juta ton per
tahun, di sisi lain kelapa sawit juga mampu memberikan pendapatan yang tinggi
kepada petani dibandingkan dengan jenis tanaman perkebunan lainnya seperti
tanaman karet. Pada awal perkembangannya, kegiatan pengembangan kelapa
sawit selalu dilakukan oleh perusahaan perkebunan besar baik oleh perusahaan
pemerintah maupun perusahaan swasta.

Budidaya tanaman kelapa sawit di Provinsi Bangka Belitung terdiri dari
dua jenis perkebunan, yaitu perkebunan besar dan perkebunan rakyat. Perkebunan
besar merupakan perkebunan yang dikelola oleh pihak swasta atau pemerintah
sedangkan perkebunan rakyat merupakan perkebunan milik pribadi atau dikelola
oleh masyarakat. Pada tahun 2015 tercatat ada 41 perkebunan besar yang ada di
Provinsi Bangka Belitung. Keberadaan perkebunan tersebut tersebar diseluruh
kabupaten dengan jumlah yang berbeda. Salah satu kabupaten yang paling banyak
memiliki perkebunan besar yaitu Kabupaten Bangka dengan jumlah 10
perkebunan besar pada tahun 2015 (Badan Pusat Statistik, 2016).

Perkembangan perkebunan kelapa sawit rakyat di Provinsi Bangka
Belitung sendiri dapat dikatakan sangat baik. Hal ini terbukti dari produksi yang
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dihasilkan setiap tahunnya mengalami peningkatan serta diiringi luas tanam yang
juga mengalami perluasan. Besarnya produksi kelapa sawit rakyat dapat dilihat
pada Tabel 1.3. di bawah ini.

Tabel 1.3. Luas Lahan dan Produksi Kelapa sawit di Bangka Belitung Tahun 2015

No. Tahun Luas lahan (Ha) Produksi (Ton)
1. 2015 63.212 107.084
2. 2014 61.505 100.592
3. 2013 59.115 94.796
4. 2012 59.115 94.796

Sumber : Dinas Pertanian, Perkebunan Dan Peternakan Bangka Belitung, 2017

Berdasarkan Tabel 1.3. luas lahan dan produksi kelapa sawit di Provinsi
Bangka Belitung Tahun 2015. Luas lahan pada komoditi kelapa sawit tertinggi
pada tahun 2015 yaitu sebesar 63.212 hektar dan terendah pada tahun 2012 yaitu
sebesar 59.115 hektar. Sedangkan produksi pada komoditi kelapa sawit tertinggi
pada tahun 2015 yaitu mencapai 107.084 Ton dan terendah pada tahun 2012 dan
2013 yaitu mencapai 94.796 Ton. Dapat dilihat pada tabel diatas luas lahan dan
produksi kelapa sawit terus meningkat setiap tahunnya.

Kecamatan Bakam merupakan kecamatan yang berada di Kabupaten
Bangka dengan luas wilayah 425,04 kilometer persegi (km?). Kecamatan ini
terdiri dari 9 desa dan ibukota untuk kecamatan ini berada di Desa Bakam.
Mayoritas masyarakat di Kecamatan ini bermata pencarian di sektor perkebunan.
Dari data BPS, pada tahun 2018 menunjukkan luas lahan perkebunan tanaman
kelapa sawit seluas 4.430 hektar dengan produksi pertahunnya sebesar 22.180,51
ton sementara untuk perkebunan karet seluas 2.397 hektar dengan produksi
pertahunnya sebesar 3.020,22 ton. Sedangkan untuk subsektor perkebunan lada
seluas 703 Ha dengan produksi 7122,08 ton pertahunnya (BPS, 2018)

Desa Mabat merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Bakam
Kabupaten Bangka. Menurut data BPS (2018) luas wilayah Desa Mabat adalah
100,10 kilometer persegi (km?) dan merupakan desa terluas ke-2 di Kecamatan
Bakam. Mayoritas masyarakat di desa ini bermatapencarian sebagai petani karet
dan kelapa sawit. Di desa ini telah terjadi konversi kebun karet menjadi kebun
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kelapa sawit yang membuat luas area perkebunan karet menyusut tiap tahunnya.
Konversi yang terjadi di tempat penelitian merupakan konversi yang terjadi pada
skala usahatani. Peneliti menggunakan skala usahatani karena petani yang ada di
Desa Mabat mengelolah kebun mereka hanya untuk memenuhi kebutuhuhan
sehari-hari dan tidak memperluasnya ke satuan usaha agribisnis. Penghasilan dari
usahatani karet yang tergolong rendah membuat mereka sulit untuk
mengembangkan kebun karet mereka menjadi lebih besar baik dari segi kuantitas
maupun kualitas lateks yang dihasilkan dari kebun karet mereka. Maka dari itu
penulis tertarik unutk meneliti “ Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Konversi Kebun Karet Menjadi Kebun Kelapa Sawit pada Tingkat Usahatani di
Desa Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa

permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa sajakah yang melatarbelakangi petani karet melakukan
konversi usahatani menjadi petani kelapa sawit di Desa Mabat Kecamatan
Bakam Kabupaten Bangka?

2. Bagaimana perbandingan pendapatan petani sebelum dan sesudah melakukan
konversi dari usahatani karet menjadi usahatani kelapa sawit di Desa Mabat

Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab petani karet melakukan konversi
usahatani menjadi petani kelapa sawit di Desa Mabat Kecamatan Bakam
Kabupaten Bangka.

2. Menganalisis perbandingan tingkat pendapatan petani sebelum dan sesudah
melakukan konversi dari usahatani karet menjadi usahatani sawit di Desa

Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka.
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Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai maka manfaat yang diharapkan dalam

penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan dalam
mengidentifikasi permasalahan yang ada di masyarakat dan memberikan
pengalaman secara langsung dalam melakukan penelitian.

2. Memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait yang membutuhkan dan

berkepentingan terhadap permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.
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